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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN No.
85/VI Baru Nalo I pada materi iman kepada hari akhir melalui metode sharing dan
penggunaan media audio visual. Penelitian menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari empat tahap: perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi, yang dilakukan dalam dua siklus. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa. Pada
siklus pertama, rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 49% menjadi 65%, dan
pada siklus kedua menjadi 75%. Metode sharing dan penggunaan media audio
visual membuat pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami, serta
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Siswa menjadi lebih aktif
berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan belajar, menunjukkan antusiasme yang
tinggi, dan merasa lebih termotivasi untuk belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa
metode sharing dan media audio visual efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi
pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Diharapkan temuan ini dapat
menjadi referensi bagi guru dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih efektif.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Visual, Sharing

LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan seseorang atau kelompok untuk mendewasakan

manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Dalam proses pendidikan, manusia mengalami perubahan yang

merupakan hasil belajar. Pembelajaran di sekolah melibatkan dua subjek utama yaitu guru sebagai pendidik

dan siswa sebagai peserta didik. Tugas utama seorang guru adalah menciptakan pembelajaran yang efektif,
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efisien, kreatif, dinamis, dan menyenangkan. Hal ini membutuhkan kesadaran dan keterlibatan aktif antara

guru sebagai inisiator, pembimbing, dan fasilitator dengan siswa yang aktif terlibat untuk memperoleh

perubahan diri dalam pembelajaran.

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah mata pelajaran penting yang tidak hanya mengajarkan kajian
keislaman, tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Naim dkk, 2021; Nata, 2016;
Ahmad, 2018;n Daulay, 2016). Oleh karena itu, guru PAI harus mengembangkan pembelajaran yang
berorientasi pada pencapaian kompetensi siswa secara menyeluruh, mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Materi tentang iman kepada hari akhir termasuk dalam aspek keimanan yang umumnya
dipelajari melalui ceramah. Namun, pendekatan ini membuat hanya 40% siswa yang terlibat aktif, dan hasil

tes formatif menunjukkan bahwa hanya 10% siswa yang tuntas belajar dengan daya serap 65%.

Kondisi ini memotivasi penulis untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan tujuan menemukan
metode atau teknik pembelajaran yang didukung oleh media pembelajaran agar siswa dapat terlibat aktif
dan meningkatkan hasil belajar mereka. Dalam penelitian ini, metode sharing dan media audio visual
digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang iman kepada hari akhir. Penggunaan media ini
diharapkan membuat pembelajaran lebih berkesan dan bermakna, sehingga siswa lebih termotivasi untuk
menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Rozali & Halim, 2019; Wahyu, 2016;
Kokotsaki dkk, 2016; Condliffe, 2017).

Hasil pretest menunjukkan bahwa pemahaman siswa kelas VI SDN No. 85/VI Baru Nalo I tentang iman
kepada hari akhir masih sangat rendah. Berdasarkan tabel hasil pretest, hanya 4 dari 12 siswa yang lulus.
Untuk mengatasi masalah ini, pengembangan teknologi melalui media sharing dan audio visual diharapkan
dapat meningkatkan ketertarikan dan pemahaman siswa. Media audio visual memiliki beberapa keunggulan
seperti mampu menjelaskan keadaan nyata suatu proses, memperkaya penjelasan dengan teks atau gambar,
membantu dalam mengajarkan materi psikomotor, serta lebih efektif dalam menyampaikan pesan
dibandingkan media teks. Video based learning (VBL) dapat mengubah cara kita belajar dan mengajar,
membantu siswa memvisualisasikan konsep, serta meningkatkan kolaborasi dan hasil belajar (Zhang dkk,

2010; Raiyn, 2016; Tsai dkk, 2016).
Dalam pembelajaran iman kepada hari akhir, penggunaan media audio visual diharapkan dapat membuat

siswa lebih memahami dan tertarik pada materi yang diajarkan. Menurut penelitian, media audio visual

mampu menjelaskan fenomena atau kejadian nyata, memperkaya penjelasan, memungkinkan pengulangan
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bagian tertentu untuk fokus lebih, membantu pengajaran ranah perilaku atau psikomotor, dan lebih cepat

serta efektif dalam penyampaian pesan. Dengan demikian, penggunaan metode sharing dan media audio

visual diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang iman kepada hari akhir
sebelum dan setelah menggunakan media sharing dan audio visual, serta menerapkan metode tersebut
dalam pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis, baik bagi
lembaga pendidikan, peneliti, guru, maupun siswa. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
menambah dan mengembangkan pendidikan agama Islam, khususnya dalam pemahaman materi iman
kepada hari akhir. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan kegiatan pembelajaran
dan menjadi rujukan bagi guru dalam meningkatkan keterampilan siswa melalui media sharing dan audio

visual.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi iman kepada hari akhir melalui metode sharing dan penggunaan media audio
visual. Penelitian dilakukan di kelas VI SDN No. 85/VI Baru Nalo I. Metode PTK dipilih karena bertujuan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran sehari-hari dan meningkatkan kualitas

pembelajaran dengan melibatkan guru secara langsung dalam proses penelitian.

Penelitian ini terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi
(Creswell dkk, 2011; Sugiyono, 2014; Arikunto, 2010). Siklus ini diulang hingga diperoleh hasil yang
memuaskan. Pada tahap perencanaan, peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi
masalah yang telah diidentifikasi. Kegiatan perencanaan meliputi menentukan tujuan penelitian dan
indikator keberhasilan, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan
metode sharing dan media audio visual dalam pembelajaran iman kepada hari akhir, menyiapkan materi
pembelajaran dan media audio visual yang akan digunakan, serta menyusun instrumen penelitian seperti

lembar observasi, angket, dan tes evaluasi.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Peneliti melaksanakan
pembelajaran dengan metode sharing dan menggunakan media audio visual. Kegiatan yang dilakukan
meliputi menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa, mengajarkan materi iman kepada hari akhir

dengan metode sharing di mana siswa diajak untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka,
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menggunakan media audio visual untuk memperjelas konsep-konsep yang sulit dipahami, memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan berdiskusi, serta melakukan evaluasi terhadap pemahaman

siswa melalui tes formatif.

Pada tahap pengamatan, peneliti mengumpulkan data tentang pelaksanaan tindakan dan hasil belajar siswa.
Kegiatan yang dilakukan meliputi mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, mencatat
respon dan partisipasi siswa dalam kegiatan sharing, serta mengumpulkan hasil tes formatif untuk
dianalisis. Data yang diperoleh dari observasi dan tes formatif digunakan sebagai dasar untuk refleksi dan

perencanaan tindakan berikutnya.

Tahap refleksi dilakukan setelah pengamatan untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan yang telah
dilakukan. Peneliti menganalisis data yang diperoleh untuk menentukan apakah tindakan yang dilakukan
sudah efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Jika hasil belum memuaskan, maka peneliti
melakukan perbaikan dan penyempurnaan rencana tindakan untuk siklus berikutnya. Proses ini terus

berlanjut hingga diperoleh peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa.

Dengan metode PTK ini, diharapkan guru dapat menemukan solusi praktis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa, serta memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan agama

Islam khususnya pada materi iman kepada hari akhir.

HASIL DAN TEMUAN

Setelah dilakukan analisis hasil penelitian tindakan kelas mengenai upaya meningkatkan hasil belajar
melalui metode sharing dan media visual, ditemukan beberapa temuan signifikan. Pada tahap awal
penelitian, hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya mengenai sifat
wajib bagi Allah SWT, masih tergolong rendah. Data observasi awal menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa hanya mencapai 49%, dengan distribusi hasil belajar sebagian besar berada pada kategori
kurang, yakni pada interval nilai 30-49. Hanya satu siswa yang memperoleh nilai baik (70-89), sementara
sebagian besar siswa berada pada kategori sedang dan kurang, dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai

sangat baik atau sangat kurang.
Pada siklus pertama, langkah perbaikan dilakukan dengan merencanakan tindakan yang melibatkan

penggunaan metode sharing dan media visual untuk meningkatkan pemahaman siswa. Guru menyusun

rencana pembelajaran dengan standar kompetensi mengenal sifat wajib bagi Allah SWT, dan meminta
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teman sejawat untuk menjadi observer selama pelaksanaan tindakan. Dalam pelaksanaan tindakan, siswa

diajak untuk aktif berdiskusi dan berbagi pemahaman mengenai materi yang diajarkan. Selain itu,
penggunaan media visual seperti video pembelajaran digunakan untuk memperjelas konsep dan

memperkuat pemahaman siswa.

Setelah implementasi siklus pertama, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-
rata hasil belajar siswa naik menjadi 65%, dengan sebagian besar siswa berhasil mencapai kategori sedang
dan baik. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang berada pada kategori kurang, sehingga perlu

dilakukan siklus kedua untuk lebih meningkatkan hasil belajar mereka.

Pada siklus kedua, tindakan perbaikan dilanjutkan dengan memperkuat metode yang telah digunakan
sebelumnya. Guru kembali menampilkan video pembelajaran yang lebih menarik dan relevan dengan
materi yang diajarkan. Siswa diajak untuk lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok, dan diberikan
kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Dengan cara ini, siswa dapat belajar dari

satu sama lain dan memperbaiki pemahaman mereka melalui kolaborasi dan interaksi.

Hasil dari siklus kedua menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. Rata-rata hasil belajar siswa naik
menjadi 75%, dengan lebih banyak siswa yang berhasil mencapai kategori baik dan sangat baik. Tidak ada
lagi siswa yang berada pada kategori sangat kurang, dan hanya sedikit yang masih berada pada kategori
kurang. Sebagian besar siswa telah berhasil mencapai standar kompetensi yang diharapkan, dan

menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai sifat wajib bagi Allah SWT.

Refleksi dari kedua siklus tindakan menunjukkan bahwa penggunaan metode sharing dan media visual
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi untuk belajar,
karena metode ini membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Selain itu, media visual membantu
siswa memahami konsep yang diajarkan dengan lebih jelas, sehingga meningkatkan retensi dan pemahaman

mereka terhadap materi.

Implementasi metode sharing dan media visual juga membantu mengembangkan keterampilan sosial dan
kerja sama siswa. Melalui diskusi kelompok, siswa belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain,
menyampaikan ide mereka dengan jelas, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Keterampilan

ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan akan bermanfaat bagi siswa di masa depan.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode sharing dan media visual dapat

secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan menggunakan media yang menarik dan
relevan, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. Temuan ini
memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan

efektif di sekolah-sekolah.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa metode sharing dan media visual merupakan alat yang
kuat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru diharapkan dapat lebih sering menggunakan metode ini
dalam pembelajaran sehari-hari untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai hasil belajar yang
optimal. Penelitian ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas metode ini
dalam mata pelajaran lain dan di tingkat pendidikan yang berbeda. Dengan terus mengembangkan dan
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang inovatif, diharapkan dapat tercapai peningkatan yang

berkelanjutan dalam kualitas pendidikan di Indonesia.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN No. 85/VI Baru Nalo I pada
materi iman kepada hari akhir dengan menerapkan metode sharing dan penggunaan media audio visual.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini membawa dampak positif signifikan terhadap

pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar.

Tahap pertama penelitian difokuskan pada perencanaan yang teliti. Peneliti menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menggabungkan metode sharing dengan penggunaan media audio
visual. RPP ini dirancang untuk memfasilitasi keterlibatan aktif siswa, meningkatkan pemahaman mereka
tentang konsep-konsep yang kompleks, serta membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Siswa
diajak untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka tentang iman kepada hari akhir, sehingga proses

belajar menjadi lebih bermakna dan relevan bagi mereka.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti mengamati bahwa siswa menunjukkan peningkatan minat dan
motivasi belajar. Penggunaan media audio visual terbukti efektif dalam membantu siswa memahami materi
yang diajarkan. Visualisasi konsep melalui media ini membuat pembelajaran menjadi lebih konkret dan
mudah dipahami. Siswa yang sebelumnya kesulitan memahami konsep-konsep abstrak tentang iman

kepada hari akhir kini dapat mengikuti pelajaran dengan lebih baik. Selain itu, metode sharing
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memungkinkan siswa untuk saling bertukar pikiran dan pengalaman, yang pada gilirannya memperkaya

pemahaman mereka tentang materi.

Pengamatan selama pelaksanaan tindakan menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam proses belajar.
Mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan sebagai pemberi informasi dalam
sesi sharing. Keterlibatan aktif ini sangat penting karena dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dan
membangun kemampuan berpikir kritis mereka. Siswa yang aktif berpartisipasi cenderung memiliki

pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang pasif.

Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang telah dilakukan. Peneliti
menganalisis data yang diperoleh dari observasi dan hasil tes formatif untuk menilai peningkatan hasil
belajar siswa. Data menunjukkan bahwa ada peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa tentang iman
kepada hari akhir setelah penerapan metode sharing dan penggunaan media audio visual. Hasil tes formatif
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siswa, yang menandakan bahwa metode yang digunakan efektif

dalam meningkatkan hasil belajar.

Pembelajaran dengan menggunakan metode sharing dan media audio visual juga berdampak positif pada
aspek afektif siswa. Siswa menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap pelajaran, merasa lebih
termotivasi, dan menikmati proses belajar. Hal ini penting karena motivasi belajar yang tinggi dapat
meningkatkan konsistensi belajar siswa dalam jangka panjang. Selain itu, keterlibatan aktif dalam proses
sharing membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial seperti berkomunikasi, bekerja sama, dan

menghargai pendapat orang lain.

Pada tahap pelaksanaan tindakan di siklus berikutnya, peneliti melakukan perbaikan dan penyempurnaan
berdasarkan hasil refleksi. Peneliti terus memantau dan menilai efektivitas metode yang diterapkan, serta
melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Siklus ini berulang

hingga diperoleh hasil yang optimal.

Keberhasilan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode sharing dan media audio visual dapat
menjadi alternatif yang efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi iman
kepada hari akhir. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga membuat
pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Siswa merasa lebih terlibat dalam proses belajar, yang pada

akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka.
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Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan pendidikan agama Islam. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang
lebih efektif dan inovatif. Penggunaan media audio visual dan metode sharing dapat diadaptasi dan

diterapkan dalam mata pelajaran lainnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini
dilakukan dalam konteks yang spesifik yaitu di SDN No. 85/VI Baru Nalo I, sehingga hasilnya mungkin
tidak dapat digeneralisasi ke sekolah lain dengan kondisi yang berbeda. Kedua, keberhasilan metode ini
sangat bergantung pada ketersediaan media audio visual yang memadai serta kemampuan guru dalam
mengelola kegiatan sharing. Oleh karena itu, perlu ada dukungan dari pihak sekolah dan pelatihan bagi

guru untuk mengoptimalkan penggunaan metode ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa metode sharing dan media audio visual dapat
menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Metode ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga membuat pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan. Dengan demikian, penggunaan metode ini dapat membantu menciptakan lingkungan

belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan kemampuan siswa secara holistik.

Pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini dapat dilakukan dengan memperluas cakupan penelitian ke
sekolah-sekolah lain dan mata pelajaran lain. Penelitian ini juga dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan program pelatihan bagi guru dalam menggunakan media audio visual dan metode sharing
secara efektif. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang lebih luas

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya inovasi dalam pendidikan. Guru perlu terus mencari dan
menerapkan metode-metode baru yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan teknologi
dalam pendidikan, seperti media audio visual, dapat menjadi salah satu cara untuk membuat pembelajaran
lebih relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. Metode sharing juga menekankan
pentingnya kolaborasi dan komunikasi dalam proses belajar, yang merupakan keterampilan penting di era

globalisasi ini.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan agama

Islam, tetapi juga bagi pengembangan pendidikan secara umum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan perencanaan yang baik, pelaksanaan yang tepat, dan refleksi yang kontinu, metode pembelajaran
yang inovatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih

bermakna.

KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SDN No. 85/VI Baru Nalo I bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VI pada materi iman kepada hari akhir melalui metode sharing dan penggunaan
media audio visual. Berdasarkan analisis dan temuan dari beberapa siklus tindakan yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada siklus awal, hasil belajar siswa masih tergolong rendah dengan rata-rata 49%. Hal ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran konvensional yang digunakan sebelumnya kurang efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. Namun, setelah menerapkan metode sharing dan
penggunaan media audio visual, terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa. Pada siklus
pertama, rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 65%, dan pada siklus kedua meningkat lagi
menjadi 75%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode sharing dan media audio visual berhasil

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa.

Metode sharing memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka
tentang materi yang diajarkan. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial seperti berkomunikasi, bekerja sama, dan menghargai pendapat orang
lain. Selain itu, penggunaan media audio visual membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit
dengan cara yang lebih konkret dan visual. Visualisasi melalui video pembelajaran membuat materi lebih

menarik dan membantu siswa untuk lebih mudah mengingat informasi yang disampaikan.

Selain peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode sharing dan media audio
visual dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih
aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan belajar, menunjukkan antusiasme yang tinggi, dan merasa
lebih termotivasi untuk belajar. Hal ini penting karena motivasi belajar yang tinggi dapat mempengaruhi

konsistensi dan keberhasilan belajar siswa dalam jangka panjang.
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Refleksi dari penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya peran guru dalam merancang dan

melaksanakan strategi pembelajaran yang inovatif. Guru perlu terus mengembangkan metode pembelajaran
yang dapat mengakomodasi kebutuhan dan karakteristik siswa, serta memanfaatkan teknologi dan media
yang tersedia untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat menciptakan

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan kemampuan siswa secara holistik.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa metode sharing dan penggunaan media
audio visual adalah pendekatan yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi iman kepada hari akhir. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi guru dan praktisi pendidikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih efektif dan inovatif. Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut tentang
penerapan metode ini dalam mata pelajaran dan konteks pendidikan yang berbeda, sehingga dapat

memberikan manfaat yang lebih luas bagi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.
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